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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi merupakan salah satu dampak dari perkembangan
zaman. Teknologi selalu mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang berkembang dari waktu ke waktu. Teknologi dapat memberikan
kemudahan bagi manusia untuk menjalankan segala aktivitas, teknologi adalah
cara atau metode serta proses atau produk yang dihasilkan dari penerapan dan
pemanfaatan bagi di siplin ilmu pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi
pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia.
Perkembangan teknologi dapat meningkatkan kinerja dan memungkinkan
berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat sehingga
akhirnya meningkatkan produktivitas. Pada era globalisasi ini, pengetahuan dan
teknologi informasi telah berkembang dengan sangat pesat sehingga sangat
mempengaruhi dunia usaha. Dalam persaingan dunia usaha, teknsologi informasi
yang dapat menyediakan sumber informasi secara relevan, akurat, dan lengkap

telah menjadi kebutuhan, terutama dalam menunjang kinerja.

Kinerja karyawan dapat dilihat dari hasil kerja yang dicapai individu tersebut
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya atas dasar
kecakapan, pengalaman, serta keterampilan yang digunakan oleh individu dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Pencapaian pekerjaan juga berkaitan dengan
dengan kesesuaian antara sistem informasi yang diterapkan dengan tugas,
kebutuhan dan kemampuan individu hendaknya dipertimbangkan dalam

menerapkan suatu sistem informasi dalam organisasi (Fahmi, 2015).

Untuk mencapai keberhasilan diperlukan landasan yang kuat, salah satunya
kompetensi, baik kompetensi karyawan, pemimpin dan organisasi dengan begitu
dapat diketahui bahwa kompetensi sangat penting untuk mencapai suatu tujuan

dalam perusahaan atau organisasi dengan sukses. Kompetensi mempunyai



peranan yang sangat penting, karena pada umumnya kompetensi menyangkut
kemampuan dalam seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Kompetensi yang
wajib dimiliki salah satunya adalah karyawan integritas karena karyawan yang
berintegritas akan menciptakan budaya yang berintegritas dalam perusahaan atau
organisasi dan selanjutnya menciptakan lingkungan perusahaan yang sangat
bernilai, sehingga perusahaan dapat lebih fokus pada situasi jangka panjang yang
baik dari karyawan, pelanggan dan investor yang dapat meningkatkan keunggulan

dalam kinerja perusahaan.

Integritas dimaknai sebuah konsep yang menunjukkan konsistensi antara tindakan
dengan nilai dan prinsip walaupun dalam keadaan yang sulit, mengkomunikasikan
maksud, ide dan perasaan secara terbuka, jujur dan langsung sekalipun dalam
negosiasi yang sulit dengan pihak lain. Dalam etika, integritas di artikan sebagai
kejujuran dan kebenaran dari tindakan seseorang. Di dalam dunia organisasi
integritas dapat diartikan sebagai konsistensi bertindak sesuai dengan kode etik
dan kebijakan dalam suatu organisasi atau perusahaan. mempunyai pemahaman
dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan etika dan kebijakan suatu
organisasi ataupun perusahaan serta dapat bertindak konsisten untuk
melaksanakannya. Integritas menjadi salah satu elemen pada karakter yang
mendasari timbulnya pengakuan sikap profesional. Integritas dapat menjadi
kualitas yang melandasi timbulnya kepercayaan orang lain dan menjadi patokan
bagi anggota-anggota lain dan suatu pengambilan keputusan dalam suatu

organisasi atau perusahaan.

Perusahaan atau organisasi dalam menjalankan bisnis akan mampu mencapai
tujuan dengan dengan adanya dukungan dari karyawan terhadap teknologi sistem
informasi dan integritas karyawan yang diterapkan dalam suatu perusahaan atau
organisasi. Karyawan yang memiliki kinerja yang baik dalam menjalankan
teknologi informasi pada organisasi akan berdampak pada kinerja perusahaan atau
organisasi. Dengan adanya kinerja karyawan yang baik maka kinerja perusahan
atau organisasi akan semakin baik pula. Kinerja karyawan harus ditingkatkan agar

perusahaan atau organisasi dapat berkembang dan strategi perusahaan dapat



dicapai secara optimal, yang salah satunya didukung adanya sistem informasi

akuntansi.

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari
sub-sub sistem atau komponen baik fisik maupun non fisik yang saling
berhubungan dan bekerja sama satu sama yang lain secara harmonis untuk
megelola data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi
informasi keuangan. Sistem informasi akuntansi yang handal merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan karena suatu sistem informasi
akuntansi dirancang untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan
oleh para pemakainya dalam proses pengambilan keputusan penting didalam suatu
perusahaan atau organisasi, pelaksanaan sistem yang handal harus di dukung oleh
sumber daya manusia yang berkualitas agar sistem tersebut dapat berjalan

sebagaimana mestinya (Farida, 2015).

Bagi suatu perusahaan atau organisasi, sistem informasi akuntansi dibangun
dengan tujuan utama untuk mengelola data akuntansi yang berasal dari berbagai
sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam
pemakai untuk mengurangi risiko saat mengambil keputusan. Teknologi informasi
yang digunakan berhubungan dengan tugas-tugas yang dikerjakan oleh pengguna.
Penerapan sistem teknologi informasi dalam perusahaan atau organisasi
diharapkan dapat membantu berbagai aktivitas perusahaan atau organisasi dalam

upaya meningkatkan keberhasilan kinerja.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Dita (2016), dimana, hasil penelitianya
menunjukkan bahwa integritas karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dan integritas karyawan sebagai pemoderasi sistem
informasi akuntansi dan integritas karyawan, menunjukkan integritas karyawan
dapat memoderasi. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Sukma (2017),

menunjukkan bahwa secara parsial, variabel sistem informasi akuntansi tidak



berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada organisasi,
budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Fenomena dalam penelitian ini didapat melalui hasil wawancara peneliti dengan
Sandi salah satu karyawan Bagian Akuntansi Perum Badan Urusan Logistik
Bandar Lampung mendapatkan beberapa informasi mengenai kinerja karyawan
Perum Bulog yaitu hasil kerja yang dicapai karyawan masih kurang baik yaitu
disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah sulitnya mencari pasokan
gabah beras dalam negeri, petani gabah beras di Indonesia khususnya di Bandar
Lampung banyak sekali yang beralih profesi menjadi petani buah ataupun menjual
lahannya untuk keperluan di luar menanam bibit padi yaitu volume target dan
realisasi pengadaan gabah beras, pekerjaan yang menuntut untuk lebih ekspresif
dalam bekerja sama masih kurang dirasakan oleh karyawan Perum Bulog, tetapi
untuk beberapa aspek seperti komunikasi yang efektif dan mau belajar dari orang
lain sudah dilaksanakan dengan baik, selanjutnya perilaku yang berbahaya bagi
kelangsungan organisasi misalnya melakukan hal-hal yang merugikan organisasi,
hal-hal yang merugikan rekan kerja dan atasan dirasakan jarang sekali terjadi
(Sandi, Accounting, 2019).

Hasil wawancara selanjutnya dengan Sandi salah satu karyawan Bagian Akuntansi
Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung yang menjelaskan bahwa
permasalahan Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung yaitu belum
maksimalnya sistem informasi akuntansi di kantor Perum Badan Urusan Logistik
Bandar Lampung. Memang dari pusat sudah merealisasikan untuk menetapkan
30% jumlah beras per DIVRE seluruh Indonesia, sedangkan kebutuhan per
DIVRE sangat bervariasi, akibat nya banyak DIVRE yang mengeluh karna tidak
seimbangnya total pembagian dari pusat. Hal ini telah diupayakan oleh masing
masing kepala DIVRE untuk melaporkan ke pusat perihal pembagian jumlah
beras agar sistem informasi akuntansi yang berjalan di setiap DIVRE untuk lebih
maksimal dalam merealisaikan jumlah beras per DIVRE maupun sub DIVRE.
Tetapi hingga saat ini belum ada tindak lanjut mengenai laporan yang dibuat.

Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung berusaha untuk mengupayakan



agar masalah ini cepat teratasi dan sistem informasi akuntansi dapat berjalan

dengan maksimal (Sandi, Accounting, 2019).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Dita (2016), Pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Integritas Karyawan
Sebagai Variabel Pemoderasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya vyaitu terletak pada objek dan variabel penelitiannya. Objek dalam
penelitian sebelumnya yaitu pada Bank Pengkreditan Rakyat di Kabupaten
Karangasem. Sedangkan dalam penelitian ini yaitu pada Perum Badan Urusan

Logistik Bandar Lampung.

Alasan peneliti memilih Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung sebagai
tempat penelitian karena Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung
merupakan sebuah lembaga Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu di
bidang manajemen logistik, pengadaan, pengelolaan persediaan, dan distribusi
beras, serta pengendalian harga beras. Perumusan norma dan pengadaan,
pengelolaan dan distribusi beras. Selain itu peneliti memilih khusus BUMN yang
telah menerapkan Sistem Informasi Akuntansi, untuk mendukung Kinerja
karyawan, namun pelaksanaannya belum maksimal. Perum Bulog sudah
menggunakan sistem informasi akuntansi yang disebut Sistem Informasi
Akuntansi Bulog (SIAB) berbasis teknologi komputer dalam kegiatannya sejak
tahun 2000 untuk menunjang kualitas laporan keuangan. Namun, karena rutinitas
untuk menyelesaikan laporan keuangan semakin tinggi, pengendalian internal
serta analisa akuntansi relatif menjadi lemah. Sedangkan untuk informasi laporan
persediaan menggunakan sistem informasi akuntansi persediaan yang disebut
Sistem Informasi Logistik (SIL), dengan tujuan meningkatkan kontrol untuk
memantau persediaan di gudang, aliran barang masuk dan keluar dari gudang.
Selain itu Sistem Informasi Akuntansi yang dilaksanakan di Perum Badan Urusan
Logistik Bandar Lampung merupakan sistem yang berasal dari Perum Badan
Urusan Logistik Pusat, sehingga data yang dimasukkan ke dalam SIA kadang
tidak sesuai dengan kondisi yang ada di Perum Badan Urusan Logistik Bandar

Lampung dan kinerja karyawan selama ini pun masih kurang baik.



Jumlah karyawan Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik Divre Bandar
Lampung pada tahun 2019 tertinggi yaitu pada bulan Februari dan Maret yaitu 71
orang dan jumlah karyawan terendah yaitu bulan April yaitu 67 orang. Jumlah
karyawan yang tidak stabil ini dikarenakan adanya keluar dan masuk karyawan
pada beberapa divisi di Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik Divre Bandar
Lampung, karyawan yang keluar yaitu dikarenakan pensiun dan juga disebabkan

atas kemauannya sendiri untuk memutuskan keluar dari perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk membuat
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Integritas Karyawan Sebagai Variabel

Pemoderasi (Studi Pada Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung)”.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dan batasan objek penelitian yang akan dilakukan

penulis sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian adalah Perum Badan
Urusan Logistik Bandar Lampung.

2. Adapun objek penelitian ini adalah pengaruh sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan dengan integritas karyawan sebagai variabel
pemoderasi.

3. Waktu yang ditentukan pada penelitian ini didasarkan pada kebutuhan
penelitian yang dilaksanakan pada bulan bulan Desember 2019 s.d Februari
2020.

1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pada Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung?



2. Apakah integritas karyawan dapat memperkuat pengaruh sistem informasi
akuntansi secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perum Badan

Urusan Logistik Bandar Lampung?

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk membuktikan secara empiris apakah sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perum Badan Urusan
Logistik Bandar Lampung.

2. Untuk membuktikan secara empiris apakah integritas karyawan dapat
memperkuat pengaruh sistem informasi akuntansi secara signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan dengan integritas karyawan sebagai variabel
pemoderasi.

2. Bagi Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi manajemen agar
dapat digunakan sebagai referensi bagi Perum Badan Urusan Logistik Bandar
Lampung dalam mengembangkan sistem informasi akuntansi dan integritas
karyawan sehingga Perum Badan Urusan Logistik Bandar Lampung dapat
meningkatkan kualitas kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas yang telah
diberikan.

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam upaya
pengembangan sistem informasi akuntansi dan integritas karyawan terutama
memberikan dorongan dalam meningkat kinerja karyawan, dan dapat

dijadikan referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian tentang



pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan dengan

integritas karyawan sebagai variabel pemoderasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh pihak-pihak lain

yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai bahan teori bagi

peneliti selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
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: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, ruang
lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

hipotesa.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, waktu dan
tempat penelitian, populasi dan sampel, prosedur dan teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian.

: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan mengemukakan hasil penelitian dan pembahasan

masalah.

: PENUTUP

Pada bab initerdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang

dikemukakan atas dasar penelitian yang telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA



